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Lampiran 1. Prosedur analisis kandungan ester sulfat 

Prosedur analisis kandungan ester sulfat adalah sebagai berikut: 

1. Rumput laut sebanyak ± 5 gr dimasukkan kedalam cawan lalu ditambahkan 

larutan calsium carbonat 10% sebanyak 5 ml.  

2. Keringkan dalam oven selama 1 malam pada suhu 60ºC 

3. Tanurkan pada suhu 550°C selama 2 Jam, kemudian dinginkan.  

4. Setelah dingin tambahkan HCl pekat sebanyak 5 ml. 

5. Tuang kedalam labu ukur 100 ml dan himpitkan dengan aquadest. 

6. Saring lalu ambil cairannya sebanyak 25 ml.  

7. Panaskan selama 30 menit pada suhu 200°C. 

8. Tambahkan BₐCl2 10% sebanyak 15 ml. 

9. Lanjutkan pemanasan selama 1 jam. 

10. Saring menggunakan kertas saring. 

11. Hasil saringan (padatan beserta kertas saring) dimasukkan dalam cawan 

yang sudah diketahui beratnya. 

12. Tanurkan selama 2 jam pada suhu 550°C. 

Dinginkan dan timbang 
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Lampiran 2. Prosedur analisis kandungan abu 

Adapun proses analisis kandungan abu sebagai berikut: 

1. Terlebih dahul cawan porselin dikeringkan selama 1 jam dalam oven suhu 

105ºC. 

2. Dinginkan dalam desikator selama 15 menit lalu ditimbang. 

3. Sampel ditimbang sebanyak 1 g 

4. Masukkan kedalam cawan porselen kemudian dimasukkan kedalam tanur 

dengan suhu 600 ºC selama 3 jam sampai sampel menjadi abu 

5. Dinginkan dan masukkan kedalam desikator selama 30 menit kemudian 

timbang. 
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Lampiran 3. Data Kandungan Ester Sulfat dan Kadar Abu Pada Rumput Laut 

Gracilaria verrucosa 

Perlakuan Ulangan 

Hasil Pengamatan 

 Ester Sulfat      
( % ) 

Kadar Abu         
( % ) 

 1 9.28 35.60 

A 2 10.09 35.85 

  3 9.67 35.73 

Total   29.04 107.18 

Rata-rata   9.68 35.73 

 1 8.20 33.71 

B 2 8.51 35.57 

  3 8.36 34.64 

Total   25.07 103.92 

Rata-rata   8.36 34.64 

 1 7.01 30.96 

C 2 7.36 31.54 

  3 7.28 30.87 

Total   21.65 93.37 

Rata-rata   7.22 31.12 
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Lampiran 4. Analisis Kruskal-Wallis Kandungan Ester Sulfat rumput laut 

(G. verrucosa) 

 

 

 
 

  

Ranks 

 Perl
akua
n 

N Mean 
Rank 

Ester
_Sulf
at 

1 3 8.00 

2 3 5.00 

3 3 2.00 

Tota
l 

9  

Test Statisticsa,b 

 Ester_Sulf
at 

Chi-
Square 

7.200 

Df 2 

Asymp. 
Sig. 

.027 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 
Perlakuan 
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Lampiran 5. Analisis Kruskal-Wallis Kandungan Kadar Abu rumput laut (G. 

verrucosa) 
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Lampiran 6. Perhitungan konsentrasi pupuk urea dan SP-36 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 1 P (ppm) 

          

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 1 P   

0.46 N   0.36 P   

          

x = 4,348 mg   x = 2,778 mg   

 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 1,5 P (ppm) 

          

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 1.5 P   

0.46 N   0.36 P   

          

x = 4,348 mg   x = 4,167 mg   

 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 2 P (ppm) 

          

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 2 P   

0.46 N   0.36 P   

          

x = 4,348 mg   x = 5,556 mg   

 

  

Air 
laut 

Jumlah pupuk yang dibutuhkan selama penelitian 

Rasio 
konsentrasi 

Urea (mg) SP-36 (mg) Urea (g) SP-36 (g) 

500 (L) 

2: 1 ppm 2173,91304 1388,888889 2,173913043 g 1,388889 g 

2: 1.5 ppm 2173,91304 2083,333333 2,173913043 g 2,083333 g 

2: 2 ppm 2173,91304 2777,777778 2,173913043 g 2,777778 g 

TOTAL 6,52173913 g 6,25 g 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

No. 
 

Nama Kegiatan 
 

Perlakuan 

 
 
 

 
1. 

 
 
 
 

Persiapan lokasi 
penelitian 

 

 
 
 

 
2. 

 
 
 

 
Letak wadah penelitian 

 

 
 
 
 

3. 

 
 
 

 
Proses pembersihan 

plastik UV 
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4. 

 
 
 

 
Pengambilan benih 

rumput laut 

 

 
 
 
 
 
 

5. 

 
 
 
 

 
Pemberian EM4 pada 

wadah penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 

6. 

 
 
 
 
 

 

Proses penimbangan 
dosis pupuk 
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7. 

 
 
 
 

Penimbangan pupuk 
organik (pupuk tai 

ayam) 

 

 
 
 

 
8. 

 
 
 
 

Penimbangan berat 
awal rumput laut 

 

 
 
 
 

9. 

 
 

 
Pemberian dosis pupuk 
urea dan SP-36 pada 
wadah pemeliharaan 
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10. 

 
 
 
 
 

Pemberian pupuk 
organic 

 

 
 
 
 
 

11. 

 
 
 
 

 
Proses Penanaman 

rumput laut 

 

 
 
 
 
 

12. 

 
 
 

 
Pengamatan kualitas 

air secara berkala 
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13. 

 
 
 

 
Pengamatan kualitas 

air CO2 dan Alkalinitas 
yang dilakukan setiap 
11 hari di laboratorium 

kualitas air 

 

 
 
 

 
14. 

 
 

 
Pemanenan rumput 
laut pada hari ke 44 

 

 
 

 
15. 

 
 

 
Proses mengeringkan 

rumput laut 

 

 

 

 


